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ABSTRAK

FENTI FEBRIANI. Analisis Penyajian Laporan Keuangan Organisasi
Nirlaba Masjid Agung Kabupaten Tegal

Masjid sebagai lembaga keagamaan memiliki tanggung jawab tidak hanya
dalam penyelenggaraan ibadah, tetapi juga dalam pengelolaan keuangan yang
transparan dan akuntabel. Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 335
diterbitkan sebagai pedoman bagi entitas nirlaba untuk menyajikan laporan
keuangan secara lebih terstruktur. Penelitian ini dilakukan pada Masjid Agung
Kabupaten Tegal, salah satu masjid besar dengan aktivitas keuangan yang beragam.
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis laporan keuangannya dengan standar
ISAK 335. Penelitian ini memberikan sudut pandang yang berbeda karena
menelaah kesesuain akuntansi pada masjid berskala kabupaten yang memiliki
intensitas kegiatan dan transaksi lebih luas dibandingkan objek penelitian
sebelumnya yang umumnya berfokus pada masjid lokal atau lembaga nirlaba kecil.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi langsung, dan telaah dokumentasi laporan keuangan. Analisis
data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan konsistensi, akurasi, dan
keandalan temuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masjid Agung Kabupaten Tegal belum
sepenuhnya sesuai dengan standar ISAK 335. Laporan keuangan masih terbatas
pada pencatatan kas masuk dan kas keluar, tanpa penyusunan laporan posisi
keuangan, laporan arus kas, laporan perubahan aset neto, dan catatan atas laporan
keuangan sebagaimana diatur dalam ISAK 335. Hambatan utama berasal dari
keterbatasan pemahaman pengurus terhadap standar akuntansi dan minimnya
sumber daya manusia yang kompeten. Meski demikian, pengurus telah
menunjukkan komitmen transparansi melalui penyusunan APBM dan laporan
pertanggungjawaban rutin kepada jamaah. Temuan penelitian ini memberikan
gambaran yang lebih luas mengenai tantangan penerapan standar akuntansi pada
masjid besar di tingkat daerah.

Kata Kunci: ISAK 335, laporan keuangan, organisasi nirlaba, transparansi.
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ABSTRACT

FENTI FEBRIANI. Analysis of the Presentation of the Financial Report of the
Non-Profit Organization of the Grand Mosque of Tegal Regency.

Mosques, as religious institutions, have responsibilities not only in organizing
worship but also in transparent and accountable financial management.
Interpretation of Financial Accounting Standards (ISAK) 335 was issued as a
guideline for non-profit entities to present financial reports in a more structured
manner. This research was conducted at the Grand Mosque of Tegal Regency, one
of the large mosques with diverse financial activities. The purpose of the research
was to analyze its financial statements with ISAK 335 standards. This research
provides a different perspective because it examines the suitability of accounting in
a regency-scale mosque that has a wider intensity of activities and transactions
compared to previous research objects that generally focused on local mosques or
small non-profit institutions.

This research employed a descriptive qualitative method with a field research
approach. Data were collected through in-depth interviews, direct observation, and
a review of financial report documentation. Data analysis was conducted using the
Miles and Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. Data validity was maintained through triangulation of sources
and techniques to ensure the consistency, accuracy, and reliability of the findings.

The results of the study indicate that the Grand Mosque of Tegal Regency has
not fully complied with ISAK 335 standards. Financial reports are still limited to
recording cash inflows and outflows, without the preparation of a statement of
financial position, a cash flow statement, a statement of changes in net assets, and
notes to the financial statements as stipulated in ISAK 335. The main obstacles stem
from the management's limited understanding of accounting standards and a lack
of competent human resources. However, the management has demonstrated a
commitment to transparency through the preparation of the APBM and regular
accountability reports to the congregation. The findings of this study provide a
broader picture of the challenges of implementing accounting standards in large
mosques at the regional level.

Keywords: ISAK 335, financial statements, non-profit organizations,
transparency.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki



xv

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu
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اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil
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allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ وَلقََدْ رَاهُٓ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akuntansi merupakan sistem informasi yang sangat penting dalam

pengelolaan keuangan, baik pada entitas yang organisasi mencari laba (profit-

oriented) maupun nirlaba (non-profit). Secara umum, akuntansi berperan dalam

menyediakan informasi keuangan yang relevan, andal, dan tepat waktu untuk

mendukung pengambilan keputusan, pengendalian internal, serta pelaporan

pertanggungjawaban. Lebih dari sekadar pencatatan transaksi, akuntansi

berfungsi sebagai alat strategis untuk menjamin akuntabilitas, transparansi, dan

efisiensi pengelolaan sumber daya keuangan. Oleh karena itu, penerapan praktik

akuntansi yang sesuai standar menjadi sangat penting bagi setiap organisasi,

terutama dalam membangun kepercayaan publik dan memastikan pengelolaan

keuangan yang profesional (Nurfaisyah & Herawati, 2022).

Organisasi nirlaba adalah badan hukum yang didirikan untuk melayani

masyarakat dalam bidang sosial, keagamaan, serta kemanusiaan. Secara umum,

organisasi nirlaba terbagi menjadi dua kategori: (1) organisasi nirlaba yang

dikelola secara mandiri dan tidak berafiliasi dengan pemerintah, serta (2)

organisasi nirlaba yang dikelola oleh pemerintah (Rahayu & Akbar, 2020).

Berbeda dengan organisasi bisnis yang berorientasi pada keuntungan, organisasi

nirlaba tidak berfokus pada aspek profitabilitas. Namun, sumber daya manusia

tetap dianggap sebagai aset utama karena seluruh aktivitas dalam organisasi ini

pada dasarnya dilakukan oleh, untuk, serta dari manusia (Aulia et al., 2025).
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Ketika suatu organisasi nirlaba mengalami surplus, yaitu ketika penerimaan dana

melebihi pengeluaran, kelebihan tersebut tidak digunakan untuk kepentingan

pribadi atau keuntungan, melainkan untuk memperluas kegiatan serta

meningkatkan sarana dan prasarana guna mendukung keberlanjutan organisasi.

Sebagai organisasi nirlaba, masjid mempunyai peran yang signifikan

dalam mendukung berbagai aktivitas sosial-keagamaan umat Islam, seperti

pengajian, wirid, silaturahmi, dan program-program sosial lainnya yang

bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Z et al., 2024). Sumber

pendanaan masjid umumnya berasal dari donasi sukarela, baik dalam bentuk

infak, sedekah, waqaf, maupun kontribusi lainnya yang tidak mengharapkan

imbalan material. Dana yang terkumpul kemudian dikelola untuk berbagai

keperluan, termasuk pembangunan fasilitas, penyelenggaraan kegiatan

keagamaan, serta program sosial. Mengingat sumber dana tersebut berasal dari

masyarakat, aspek transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan

menjadi hal yang sangat penting. Prinsip ini sesuai ajaran Islam yang

menekankan keadilan serta pertanggungjawaban, sebagaimana tercantum di

Surah Al-Isra’ ayat 35, yakni:

 ْ ا ُ َ ٱوَأوَۡ ۡ َ ۡ ِ اْ  ُ ۡ وَزِ ُ ۡ ِ سِ إذَِا  َ ۡ ِ ِٱۡ ِ َ ۡ ُ ۡ ٗ وِۡ َ  ُ َ ۡ ٞ وَأَ ۡ َ  َ ِ ٰ َ
Artinya: Dan sempurnakanlah takaran jikalau kamu menakar, serta

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama
(bagimu) serta lebih baik akibatnya (Q.S Surah Al-Isra’/17:35.,
n.d.).

Merujuk pada prinsip yang terkandung di surah Al-Isra' ayat 35, setiap

aktivitas yang melibatkan pengukuran, pencatatan, dan pengelolaan sumber daya

harus dilakukan dengan prinsip keadilan, kejujuran, serta transparansi. Dalam
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konteks pengelolaan keuangan masjid, pengurus bertanggung jawab untuk

membuat laporan keuangan yang akurat serta dapat diakses masyarakat sebagai

bentuk pertanggungjawaban mereka terhadap arahan yang diberikan oleh para

donatur dan jemaah. Standar akuntansi ISAK 335 mengenai penyajian laporan

keuangan yang transparan dan akuntabel bagi organisasi nirlaba sejalan dengan

gagasan ini. Dengan demikian, penerapan ISAK 335 mencerminkan ajaran Islam

yang sangat mengutamakan keadilan, integritas, serta akuntabilitas di

pengelolaan sumber daya masyarakat, selain mematuhi standar akuntansi yang

ditetapkan undang-undang.

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa praktik akuntansi di

banyak organisasi nirlaba, khususnya masjid, masih jauh dari standar yang

berlaku seperti PSAK 45 atau ISAK 35. Berdasarkan berbagai studi, dari 30

masjid di Kecamatan Pancoran, Jakarta Selatan, sebagian besar belum menyusun

laporan keuangan sesuai PSAK 45 dan masih menggunakan pencatatan kas

sederhana tanpa jurnal dan buku besar (Opti & Farina, 2020). Di Kelurahan Air

Dingin, Pekanbaru, enam dari tujuh masjid juga belum menerapkan PSAK 45

dan masih menggunakan catatan manual (Irawan, 2022). Kondisi serupa

ditemukan di Kabupaten Pandeglang, Masjid Syamsul Ulum Bandung, dan

Masjid Sabilillah Malang, di mana laporan keuangan belum disusun sesuai

ISAK 35 karena keterbatasan kompetensi pengurus serta rendahnya pemahaman

terhadap standar akuntansi (Arianto, 2022). Hal ini mencerminkan perlunya

peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan masjid agar akuntabilitas dan

transparansi terhadap dana umat dapat terwujud secara optimal.
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Penyajian laporan aktivitas keuangan masjid memiliki peran krusial dalam

memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai bagaimana pengurus

mengelola dana yang telah dipercayakan kepada mereka, serta memastikan

bahwa pengelolaan tersebut sesuai tujuan serta target pengumpulan dana (Sadam

et al., 2022). Lebih jauh, penerapan pencatatan sesuai ISAK 335 diharapkan

dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada masyarakat

terkaitaset masjid. Masyarakat memiliki akses ke aset masjid dan informasi

tentang arus kas masuk dan keluar (Dewi, 2021). Dalam konteks pengelolaan

keuangan dan penjaminan transparansi, jumlah serta distribusi masjid di

Indonesia menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan. Sebagai lembaga

keagamaan yang bergantung pada dana masyarakat, masjid memiliki berbagai

bentuk dan skala, yang dapat memengaruhi kompleksitas dalam pencatatan serta

pelaporan keuangan. Untuk memahami lebih lanjut mengenai persebaran dan

kategori masjid di Indonesia, berikut disajikan data mengenai jumlah masjid

berdasarkan jenisnya.

Gambar 1.1
Tabel Data Jumlah Masjid di Indonesia menurut jenisnya Tahun 2024

Sumber: DataIndonesia.id
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Masjid digunakan oleh umat Islam sebagai tempat beribadah dan tempat

kegiatan keagamaan. Bersumber data Sistem Informasi Masjid (SIMAS)

Kementerian Agama (Kemenag), hingga 7 Maret 2024, terdapat 299.692 masjid

di Indonesia. Ada beberapa jenis masjid di Indonesia, tetapi yang paling umum

adalah Masjid Jami' yang jumlahnya 242.520 unit. Pemerintah daerah

menentukan lokasi Masjid Jami' yang biasanya berada di tingkat kelurahan atau

desa. Selain itu, terdapat 50.549 unit masjid yang terletak di tempat publik, 5.100

unit Masjid Besar, 1.051 unit Masjid Bersejarah, 437 unit Masjid Agung, dan 34

unit Masjid Raya. Masjid nasional lainnya di Indonesia adalah Masjid Istiqlal di

Jakarta Pusat, yang secara resmi diakui oleh pemerintah nasional (Rizaty, 2024).

Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) menerbitkan Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) serta ISAK, mengatur metode pencatatan

transaksi untuk berbagai jenis organisasi, termasuk organisasi nirlaba. Sejak

tahun 1997, pencatatan dan penyajian transaksi keuangan untuk organisasi

nirlaba diatur melalui PSAK Nom 45. ISAK No. 35 menggantikan PSAK 45

pada tahun 2019 dan mulai berlaku tertanggal 1 Januari 2020. Organisasi nirlaba

harus mampu membuat laporan keuangan sesuai kriteria yang ditetapkan dengan

menggunakan ISAK 35 (Dewi, 2021). ISAK 335 mengatakan laporan keuangan

organisasi nirlaba harus mencakup laporan posisi keuangan, laporan laba rugi

komprehensif, laporan arus kas, serta komentar atas laporan keuangan.

Pengelola keuangan dan pemangku kepentingan lainnya dapat mendapatkan

informasi dari manajemen keuangan yang baik (Octisari et al., 2021).
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Terlepas dari struktur hukum organisasi, ISAK 335 mengatur bagaimana

organisasi nirlaba menyiapkan laporan keuangan mereka. Menurut Pontoh,

organisasi nirlaba sebagai organisasi yang mempunyai tujuan utama

nonkomersial dan tidak bertujuan untuk mencari keuntungan (Lasfita, 2020).

Menurut Pernyataan ISAK 335, "Karakteristik organisasi nirlaba tidak sama

dengan karakteristik organisasi bisnis yang mencari laba." Perbedaan utamanya

adalah bahwa organisasi nirlaba memperoleh sumber daya tanpa mengharapkan

pembayaran ataupun keuntungan finansial lain yang sepadan dengan kuantitas

sumber daya yang mereka sediakan (Afridayani et al., 2022).

Pelaporan keuangan masjid diatur oleh ISAK 335 DSAK untuk organisasi

nirlaba, mengingat masjid tergolong organisasi nirlaba nonpemerintah yang

beroperasi dengan dana sumbangan dan tidak mengejar keuntungan (Dewi,

2021). Namun, penelitian menunjukkan bahwa banyak masjid belum

menerapkan standar ini. Misalnya, Al-atqiyah & Al-atqiyah (2021) menemukan

bahwa Masjid Besar Al-Atqiyah masih menggunakan format laporan keuangan

yang sederhana serta belum sesuai dengan ISAK 35. Temuan serupa dilaporkan

oleh Fitriani & Afriady (2022) pencatatan serta penyajian laporan keuangan di

beberapa masjid masih dilaksanakan secara manual. Penelitian oleh Silmi

Mursidah et al. (2023) terhadap Masjid Ubudiyah Aulawiyah PTPN II, Masjid

Al-Ikhlas, dan Masjid Shalatul Falah juga mengungkapkan ketidaksesuaian

dengan ISAK 35.

Perihal ini diperkuat Yanuarisa (2020) pencatatan laporan keuangan

masjid seringkali hanya tercatat pada buku kas kecil, buku kas umum, arus kas
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masuk, serta arus kas keluar. Dwi Krismontiyah et al. (2021) dan Purba et al.

(2022) juga menegaskan laporan keuangan masjid masih bersifat umum dan

sangat sederhana. Di Masjid Al-Mabrur Surabaya, menemukan bahwa

ketidakmenerapan ISAK 35 menyebabkan kesalahan di pencatatan aliran kas

(Lasfita, 2020). Sementara Maulana & Rahmat (2021) melaporkan bahwa

Masjid Al-Atqiyah hanya mengumumkan laporan keuangan secara lisan melalui

mikrofon. Penelitian oleh Abidin & Rahma (2020) dan Octisari et al. (2021)

menyoroti pentingnya sosialisasi dan pelatihan bagi pengurus masjid mengenai

penerapan ISAK 35, mengingat banyak di antara mereka yang belum memahami

standar ini.

Organisasi nirlaba yang menjadi fokus penelitian ini ialah Masjid Agung

Kabupaten Tegal, yang berlokasi di Kelurahan Procot, Kecamatan Slawi,

Kabupaten Tegal. Masjid ini sepenuhnya beroperasi sebagai lembaga keagamaan

yang memfokuskan diri pada kegiatan ibadah serta aktivitas sosial keagamaan

bagi masyarakat sekitar. Dalam menjalankan kegiatannya, sumber utama

pendanaan masjid berasal dari iuran harian sebesar Rp5.000 yang dikumpulkan

dari para pedagang yang berjualan di area depan lahan masjid sebagai bentuk

untuk kepentingan kebersihan, serta dari sumbangan masyarakat dalam bentuk

zakat, infak, dan sedekah. Dengan struktur keuangan yang bertumpu pada

kontribusi masyarakat, pengelolaan keuangan masjid dituntut untuk dilakukan

secara transparan dan akuntabel, sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang

berlaku. Dalam konteks ini, ISAK 335 yang mulai berlaku efektif pada 1 Januari

2020 memberikan pedoman penyajian laporan keuangan bagi organisasi nirlaba,
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termasuk masjid, agar dapat mempertanggungjawabkan penggunaan dana publik

secara jelas dan sistematis.

Namun demikian, berdasarkan pengamatan awal, ditemukan bahwa

pemahaman dan implementasi ISAK 335 dalam penyusunan laporan keuangan

Masjid Agung Kabupaten Tegal masih belum optimal. Kondisi ini menunjukkan

adanya kesenjangan antara pentingnya penerapan standar akuntansi yang

mengutamakan transparansi dan akuntabilitas, dengan praktik yang terjadi di

lapangan, di mana laporan keuangan belum sepenuhnya mencerminkan prinsip-

prinsip yang diamanatkan oleh ISAK 335. Selain itu, terbatasnya penelitian

terdahulu yang secara spesifik mengkaji implementasi ISAK 335 di lingkungan

organisasi keagamaan seperti masjid, terutama di daerah kabupaten, semakin

memperkuat urgensi penelitian ini. Oleh karena itu, penulis berencana untuk

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENYAJIAN LAPORAN

KEUANGAN ORGANISASI NIRLABA MASJID AGUNG KABUPATEN

TEGAL”.

B. Rumusan Masalah

Bersumber uraian latar belakang, jadi dirumuskan pertanyaan penelitian yakni:

1. Bagaimana penyajian laporan keuangan di Masjid Agung Kabupaten Tegal?

2. Bagaimana penerapan ISAK 335 dalam penyusunan laporan keuangan

Masjid Agung Kabupaten Tegal?

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa pembatasan untuk memastikan fokus dan

kedalaman analisis. Pertama, penelitian hanya berfokus pada Masjid Agung

Kabupaten Tegal sebagai objek penelitian. Kedua, analisis dibatasi pada kondisi
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penyajian laporan keuangan masjid. Ketiga, penelitian ini membahas dua aspek

utama, yaitu kesesuaian laporan keuangan dengan ISAK 335, serta rekomendasi

untuk meningkatkan penerapan ISAK 335. Ketiga, penelitian ini hanya

membahas ISAK 335 sebagai standar akuntansi yang relevan. Terakhir, data

yang digunakan bersumber dari laporan keuangan internal masjid, wawancara

dengan pengurus, dan dokumen pendukung lainnya.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis kondisi penyajian laporan keuangan di Masjid Agung

Kabupaten Tegal, serta mengevaluasi sejauh mana laporan tersebut telah

sesuai dengan ketentuan ISAK 335.

b. Merumuskan upaya atau rekomendasi yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan penerapan ISAK 335 dalam penyusunan laporan keuangan

Masjid Agung Kabupaten Tegal, guna meningkatkan transparansi dan

akuntabilitas pengelolaan keuangan masjid.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis

Penelitian ini untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam

mengenai penerapan ISAK 335 dalam penyajian laporan keuangan pada

organisasi nirlaba, khususnya di Masjid Agung Kabupaten Tegal. Selain

itu, penelitian ini juga memperluas wawasan penulis mengenai standar

akuntansi yang berlaku bagi organisasi nirlaba, serta meningkatkan



10

keterampilan analitis dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan

permasalahan akuntansi.

b. Manfaat Bagi Akademisi

Diharapkan bahwa penelitian ini akan berkontribusi untuk

pemahaman yang lebih baik terkait bagaimana ISAK 335 digunakan dalam

penyusunan laporan keuangan. Temuan penelitian ini juga sebagai

panduan untuk penelitian akuntansi organisasi nirlaba di masa mendatang.

c. Manfaat Bagi Objek Penelitian

Penelitian ini memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi

pengurus Masjid Agung Kabupaten Tegal dalam menyusun serta

menyajikan laporan keuangan sesuai ketentuan ISAK 335. Dengan

penerapan standar akuntansi yang tepat, transparansi serta akuntabilitas di

pengelolaan dana dari jamaah serta donatur dapat ditingkatkan. Penelitian

ini juga dapat menjadi panduan awal dalam pengembangan sistem

pencatatan keuangan yang lebih profesional dan terstruktur.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, jadi diperlukan

sistematika penulisan untuk menggambarkan susunan skripsi yang baik serta

mudah dipahami. Sistematika penulisan disusun dalam beberapa bab yang akan

diuraikan, yakni:

1. BAB 1: Pendahuluan

Bab pendahuluan memuat uraian tentang: latar belakang, rumusan,

pembatasan masalah, tujuan serta manfaaat penelitian.
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2. BAB II: Landasan Teori

Bab kedua memiliki dua sub bab yakni tinjauan Pustaka  dan Landasan

Teori, dan yang terakhir kerangka berpikir.

3. BAB III: Metodologi Penelitian

Bab ketiga memiliki pemaparan tentang jenisnya dan pendekatan dari

penelitiannya yang digunakan, setting penelitian, subjek penelitian, sumber

data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, serta analisis data.

4. BAB IV: Analisa Data Dan Pembahasan

Bab keempat memberikan gambaran umum lokasi/subjek penelitian,

pembahasan data, dan jawaban dari rumusan masalah.

5. BAB V: Penutup

Bab kelima penutup ini memberikan kesimpulan yang sudah digapai

sesudah penelitian dilaksanakan serta saran dari hasil yang sudah

didapatkannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penyajian laporan keuangan Masjid Agung Kabupaten Tegal memiliki dua

sisi. Di satu sisi, laporan keuangan yang disusun secara sederhana melalui

pencatatan manual dan rekapitulasi Excel telah mencerminkan transparansi

pengelolaan dana di hadapan jamaah, disertai dengan penyusunan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Masjid (APBM), penganggaran sesuai program

kerja, serta periode tahun buku yang jelas. Namun di sisi lain, laporan tersebut

belum memenuhi standar ISAK 335 yang menuntut penyajian laporan

keuangan secara lebih komprehensif, seperti laporan posisi keuangan, laporan

aktivitas, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas

laporan keuangan.

2. Berdasarkan hasil penelitian ini, Kesesuaian dengan ISAK 335 di Masjid

Agung Kabupaten Tegal masih berada pada tahap perencanaan konseptual.

Peneliti memberikan gambaran serta rancangan awal penyusunan laporan

keuangan sesuai standar ISAK 335 yang dapat dijadikan acuan bagi pengurus

dalam mengembangkan sistem pelaporan keuangan yang lebih sistematis dan

terstandar di masa mendatang. Upaya ini diharapkan menjadi langkah awal

menuju penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi yang selaras dengan

ketentuan akuntansi entitas nirlaba.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:

1. Data yang diperoleh hanya bersumber dari satu objek penelitian yaitu Masjid

Agung Kabupaten Tegal, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi

untuk seluruh masjid atau organisasi nirlaba lainnya.

2. Keterbatasan wawasan informan terhadap istilah dan penerapan ISAK 335

menyebabkan peneliti perlu melakukan penyesuaian bahasa dan interpretasi

dalam pengumpulan data.

3. Penelitian ini hanya berfokus pada aspek penyajian laporan keuangan, tanpa

membahas secara mendalam mengenai sistem pengendalian internal maupun

proses audit keuangan masjid.

4. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu terbatas sehingga belum dapat

menilai konsistensi penerapan prinsip akuntansi dari tahun ke tahun.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan yang telah

dijabarkan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Masjid Agung Kabupaten Tegal

Diharapkan pengurus masjid dapat meningkatkan pemahaman dan

kapasitas sumber daya manusia di bidang akuntansi, khususnya terkait

penerapan ISAK 335. Pengurus juga diharapkan melakukan pelatihan atau

pendampingan dengan pihak akademisi maupun instansi terkait agar

penyajian laporan keuangan dapat sesuai dengan standar akuntansi organisasi

nirlaba. Selain itu, penting bagi masjid untuk mengembangkan sistem
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pelaporan yang lebih lengkap, seperti laporan posisi keuangan, laporan arus

kas, serta catatan atas laporan keuangan, guna meningkatkan akuntabilitas

dan transparansi kepada jamaah.

2. Untuk Pihak-Pihak Terkait

Bagi lembaga keagamaan, pemerintah daerah, maupun akademisi

diharapkan dapat memberikan sosialisasi dan pembinaan terkait penerapan

ISAK 335 pada organisasi keagamaan, khususnya masjid. Dukungan dalam

bentuk pelatihan, panduan praktis, maupun aplikasi sederhana akan

membantu pengurus masjid dalam memahami dan menerapkan standar

akuntansi secara bertahap dan berkelanjutan.

3. Untuk Peneliti yang Akan Datang

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas objek kajian ke

beberapa masjid atau lembaga nirlaba lainnya untuk memperoleh hasil yang

lebih komprehensif dan dapat dibandingkan. Selain itu, peneliti berikutnya

dapat menambahkan fokus penelitian pada aspek pengendalian internal, audit

syariah, maupun penggunaan sistem digital akuntansi sebagai upaya untuk

memperkuat implementasi ISAK 335 di lingkungan organisasi keagamaan.
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